
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu dengan 

meneliti langsung data yang terkait dengan penelitian ke lokasi penelitian yang telah 

ditetapkan. Adapun pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu 

penelitian yang memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh untuk 

menghasilkan simpulan penelitian dalam konteks waktu dan situasi tertentu.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati dan mengambil data dari lapangan atau 

objek penelitian secara langsung, melalui wawancara dan observai lapangan, serta telaan 

data yang sudah ada. Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif. 

Mengumpulkan dan menganalisis kata-kata baik lisan maupun tulisan dan perbuatan 

manusia serta tidak menghitung data kualitatif yang telah diperoleh.1 

Pendekatan yang dilakukan dala penelitian kualitatif-deskriptif ini adalah suatu 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang diinginkan berupa 

gambaran tentang Manajemen alkasi dana infaq dan sedekah dalam program usaha mikro 

kecil (UMK) terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik pada BAZNAS kota 

Banjarmasin.   

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

                                                
1Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif. Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 

dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta:Rajawali Press, 2015), h.13.  



Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai 

dengan masalah penellitian. Adapun subjek penelitian di sisni adalah pengelola BAZNAS 

Kota Banjarmasin Tahun 2017 dan beberapa anggota pinjaman BAZNAS.  

2. Objek Penelitian  

Adapun yang menjai objek dalam  penelitian ini adalah Manajemen  

Alokasi Dana Infaq dan Sedekah dalam program Usaha Mikro Kecil (UKM) Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq pada BAZNAS Kota Banjarmasin Tahun 2017. 

C. Data dan Sumber Data  

1. Data  

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui pengamatan dan 

wawancara dengan informasi atau responden. Data primer dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Adapun data utama 

dalam penelitian ini meliputi:  

1) Data tentang manajemen alokasi dana infaq dan sedekah dalam program UMK 

terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik pada BAZNAS kota Banjarmasin.  

2) Data tentang faktor pendukung dan penghambat dalam mengalokasi dana infaq 

dan sedekah BAZNAS pada kota Banjarmasin dalam pemberdayaan ekonomi 

mustahik.  

b. Data Sekunder   

Data sekunder adalah data tambahan berupa informasi yang akan melengkapi 

data primer. Data tambahan yang dimaksud adalah meliputi dokumen atau arsip 

yang didapatkan dari berbagai sumber yang terkait dengan masalah yang akan 

diangkat. Data sekunder dalam dalam penelitian ini yaitu:  



1) Sejarah singkat berdirinya BAZNAS Banjarmasin  

2) Jumlah anggota peminjam dana  

3) Data pengelolaan BAZNAS Banjarmasin.  

2. Sumber Data   

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah dari responden dan informan. 

Responden yaitu lima orang peminjam dana BAZNAS dan infroman merupakan 

orang yang terlibat langsung dalam penelitian ini, yakni pimpinan dan karyawan 

sebagai pengelola BAZNAS, guna memberikan data dan informasi yang diperlukan.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan semua data yang sudah didapat hingga memperoleh kesimpulan, data yang 

diperoleh harus spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono bahwa pengumpulan data 

dapat diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.2  

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.3 Teknik ini igunakan untuk mengadakan Tanya jawab langsung secara lisan 

kepada respinden maupun informasi sehubung dengan data yang diperlukan.  

2. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen 
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resme seperti, monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.4 Penulis 

akan mengkaji isi data dan mendeskripsikannya sesuai dokumen-dokumen yang ada.   

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan yang 

sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Adapun teknik pengolahan data 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Klasifikasi Data  

Yang dimaksud dengan klasifikasi data ialah menggolongkan atau 

menggelompokkan data yang dihasilkan dalam penelitian.  

b. Reduksi Data  

Reduksi data ialah mengurangi atau memilih-milih data yang sesuai dengan 

topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian.  

c. Editing Data   

Editing data ialah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui relevansi atau hubungan dan keabsahan data yang dideskripsikan 

dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan untuk 

memperbaiki data serta menghilangkan keragu-raguan atas data yang diperoleh 

dari hasil wawancara.  

2. Analisis Data  
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Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil interview untuk meningkatkan pemahaman tentang objek penelitian dan 

penyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Metode analisis data ini merupakan 

proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan sacara lebih spesifik. Teknik tersebut dapat juga disebut sebagai 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati. Selain itu juga, untuk mendapatkan simpulan, 

penulis menggunkan metode induktif, yakni dengan cara meneliti hal-hal yang bersifat 

khusus untuk dijadikan simpulan secara umum.  

F. Prosedur penelitian  

Pada proses ini, penulis menempuh beberapa tahapan sebagai berikut:  

1. Tahap pendahuluan meliputi:  

a. Melakukan penjajakan awal ke lokasi penelitian untuk mencari informasi yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Lokasi yang dituju adalah 

BAZNAS Kota Banjarmasi.  

b. Membuat desain proposal.  

c. Berkonsultasi dengan dosen penasihat mengenai desai proposal penelitian.  

d. Mengajuka desain proposal skripsi kepa biro skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam UIN Antasari Banjarmasin  

2. Tahap Persiapan  

a. Melaksanakan seminar proposal penelitian yang telah disetujui.  

b. Merevisi proposal penelitian denga berpedoman pada hasil seminar.  

c. Memohon surat izin riset kepada Dekan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam  

UIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data.  



3. Tahapan Pelaksanaan  

a. Menyampaikan surat riset kepada pihak-pihak yang terkait.  

b. Mengumpulkan data dari para responden dan informasi sesuai dengan 

pengumpulan data yang telah dibuat.  

c. Mengolah, menyusun dan menganalisis data-data yang diperoleh sambil 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

4. Tahap Akhir  

a. Menyusun hasil laporan.  

b. Memohon kesediaan dosen pembimbing untuk menyetujui naskah skripsi penelitian 

yang diajukan.  

Memperbanyak naskah skripsi yang telah diperbaiki dan disetujui oleh dosen 

pembimbing untuk dibawa kesidang munaqasah skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin. 
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